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PEWARNA DALAM KOSMETIK

Pewarna sintetik

mempunyai keuntungan yang nyata

dibandingkan pewarna alami, yaitu

mempunyai kekuatan mewarnai

yang lebih kuat, lebih seragam,

lebih stabil, penggunaanya lebih

praktis dan biasanya lebih murah.

Namun, disamping keuntungan itu

semua, pewarna sintetik dapat

memberikan efek yang kurang baik

pada kesehatan



Di Indonesia, peraturan mengenai pelarangan dan

pembatasan zat warna yang digunakan dalam kosmetika

diatur melalui rupakan Kesehatan Republik Peraturan

Menteri Indonesia Nomor 239/Men.Kes/Per/V/1985

mengenai Bahan Kosmetika dan Zat Warna Kosmetika,

yang meliputi zat warna tertentu yang dinyatakan

sebagai bahan berbahaya



Berdasarkan keputusan Direktur Jendral

Pengawasa Obat dan Makanan No. 33086/C/SK/II/90

tentang zat warna tertentu yang dinyatakan sebagai

bahan berbahaya dalam obat, makanan, dan kosmetika

terdapat beberapa zat warna yang dilarang

penggunaannya, merupakan pewarna untuk tekstil,

dalam sediaan kosmetika karena berpengaruh buruk

untuk kesehatan. Zat warna tersebut salah satunya adalah

Merah K10 (Rhodamin B, C.I.Food Red 15, D&C Red

No.19)



Salah satu kosmetika yang palingumum dipakai yaitu lipstik,

merupakan sediaan yang berfungsi memperindahpenampilan dengan

memberi warna padabibir (Adriani et al., 2023). Warna

lipstikdihasilkan dari zat pewarna, namun tidaksemua pewarna aman.

BPOM (2022)menegaskan bahwa Rhodamin Btermasuk zat pewarna

yang dilarangdigunakan dalam pembuatan kosmetikakarena bersifat

toksik, karsinogenik, sertadapat merusak organ tubuh (Syakri,2017).

Meski demikian, Rhodamin Bmasih ditemukan dalam sejumlah

produklipstik di Indonesia karena harganyamurah dan warnanya

menarik



RHODAMIN B

Rhodamin B, yaitu zat pewarna berupa serbuk kristal

berwarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, serta

mudah larut dalam larutan warna merah terang

berfluoresan sebagai bahan pewarna tekstil atau pakaian.

Rhodamin B merupakan zat warna sintetis yang umumnya

digunakan sebagai zat warna kertas, tekstil atau tinta yang

menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan dan bila

digunakan dapat menyebabkan terjadinya kanker dan

kerusakan hati dalam tubuh. Penggunaan Rhodamin B pada

waktu yang lama, akan terjadi bahaya akut jika tertelan dan

mengakibatkan muntah yang menimbulkan iritasi pada

saluran pencernaan dan menimbulkan gejala keracunan

(Anonim, 2010).



Rhodamin B mengandung senyawa klorin (Cl), senyawa

klorin adalah senyawa halogen sangat berbahaya dan bersifat

reaktif. Jika masuk ke dalam tubuh dalam waktu yang pendek

dapat mengakibatkan keracunan dan jika menggunakan

Rhodamin B dalam jangka waktu yang sangat panjang dapat

terakumulasi di dalam tubuh dapat mengakibatkan

Menggunakan Rhodamin B dapat menyebabkan iritasi pada

saluran pernapasan dan dalam jangka panjang dapat

mengakibatkan kerusakan ginjal, gangguan hati, kerusakan

usus halus dan usus besar, jantung dan bahkan bisa

mengakibatkan kerusakan otak dan ovarium, Selain itu dapat

menyebabkan perlukaan pada lambung (Ahmadi, 2014).



Rhodamin B sering

disalahgunakan dalam pembuatan

kerupuk, saos, sirup dan lain-lain, pada

kosmetik Rhodamin B biasa

disalahgunakan untuk pembuatan

produk lipstik, blush on dan

eyeshadow (Abdurarahmansyah dkk.,

2017).

Ciri-ciri produk yang mengandung

rhodamin B adalah warnanya cerah mengkilap dan

lebih mencolok, terkadang warnanya tidak terlihat

homogeny (rata), adanya gumpulan warna pada

produk, pada produk tidak mencntumkan kode,

label, merek, informasi kandungannya atau

identitas lengkap lainnya. Pemerintah Indonesia

melalui peraturan Menteri Kesehatan (PerMenKes)

No.239/MenKes/Per/V/1985 menetapkan 30 lebih

zat pewarna berbahaya, salah-satunya rhodamine

B. karena, pewarna ini dipakai untuk industry cat,

tekstil dan kertas.





PEWARNA YANG DILARANG DALAM KOSMETIK

Rhodamin B

 Pewarna sintetis berwarna merah terang

 Umumnya digunakan untuk tekstil dan kertas

Bahaya : bersifat karsinogenik (dapat

menyebabkan kanker), iritasi kulit dan

mata Metanil Yellow

 Pewarna kuning untuk industri (bukan

pangan/kosmetik) 

Bahaya : dapat merusak hati, sistem saraf, dan

bersifat toksik



Auramin (Auramine O)

 Pewarna kuning untuk tekstil dan

kertas

Bahaya : karsinogenik dan

menyebabkan iritasi

Sudan I, II, III, IV

 Pewarna merah/oranye untuk bahan

bakar atau minyak

Bahaya: berpotensi menyebabkan kanker

Orange G

 Pewarna sintetis non-kosmetik

Bahaya : toksik jika terpapar dalam

jangka panjang



ANALISIS PEWARNA RHODAMIN B 
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